BAB 1
FENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Klitiky dari bohasa jawa yang memiliki arti kegiatan mencari angin diluar rumah atau
keluyuran. Dalam hal ini, Ktiih adalah galat satu k.cuyntaa.n sosial berupa aksi premanisme di
Kota Yogyakarta. Fenomena sémacam mni hljlﬁtﬁh.hﬂ.ungau belia vang masih pelajar
sekoloh menengah pettanmmﬂﬂ‘[.% me alasan adalah perssingan
antar geng. Pelaku akin mencari mwm anggota geng saifigan pada wilayah sepi
lalu meiakukmmdlmmﬂﬂlm.ﬂm; berhurgumlﬁkhtbﬂ:ummtadmg diambil.
Bahkan bim;pﬁ.knrbm: tukj‘hnngﬂunukan mrgelelakﬁ]ﬂbm'n Tetapi tak jarang

‘biasurnntjnmmk:m usia dimang seseorang berinteraksi dmmku dewasa
atau masa Ir:nﬁﬁﬁm;l terjadi perubahan pada dirinya yang mencakup kematang
emosional, sosial dan fistk, dimana hal tersebut membuat remaga mulai mnm'ﬂuhlbﬂ.m atau

hal yang belum pernah dilakukan (Widayanti, 2019),

Berdnsarkan kasus-kasus kekerasan yang kerap kali qui_lﬁﬁﬁﬂi Yogyakarta kasus
perbuatan Kiitih atau disebut ngfitih yang ditakukan oleh bﬁh.dﬂan pelajorbisa digolongkan
dengan tmdnk‘.]&;hnp kekerasan. Tindakan geng pelajar fersebul tidak sesuni dengan citra
positif Kota Yng}ﬁlﬂl ﬂhgﬁ kota pendidikan. Pemberitasn fersebut memperiihatkan
ien atirkan dari aksi kekerasan Afitth dilibat dari dampak negatif yang
ditimbulkan. Di Eu!.ur he]akangl semakin mamngkam:,rl hﬁqﬁﬂsuﬂtﬁm Kiligih khususnya di

Yogyakarta, maka hal inilah vang mﬂmmﬁﬂ lebih jauh tentang teon-
teori yang menyebabkan terjadinya kenakalan dikalangan remaja. Maka dari itu penulis ingin

kondisi yang meng

melzkukan kajian mendalam tentang Skema filmmaker dokumenter Peran Kepolisian Dalam
“Menanggulangi Perbuatan Kk Yang Disertal Tindak Kejahatan di Kota Yogyakarta™. Akan
tetapi berkembangnya istilah Kfieik yang identik dengan tindakan kekerasan, dari masa ke masa
Klitih mendapati perubahan makna. vang mana sekarang lebih identik dengan aksi kekerasan
oleh remaja pelajar SMA maupun SMEK. Tidak dapat diketahui kapan istilsh tersebut muncul
pertama kali hinggn terjadi perubahan makna. Akan tetapi disinyalir, muncul istilah ini untuk



mengganti kata tawuran, sesudsh perkara atan kejodian pembacokan yang sering terjadi
sepanjang 201 | sampai 2012 (Widayanti, 2019).

Kejahatan jalan KWk oleh anak (remaja) di Yogyakarta disebabkan dua faktor yaitu
faktor ekstemmal dan faktor imternal. Faktor ckstemal terdiri dari faktor keluarga, faktor
lingkungan dan faktor media. Faktor internal berasal dari peloku anak dibawah umur yang
masth berada dalam masa pencarian jati diri anak tersebut, (Wijanarko, Ginting 2020). Faktor
determinasi perilaku Kfirih antara lain hobungon keluorpa dan orang tua vang memiliki
keterkaitan erat antar keduanya. Selain it fakior dingmika interaksi remaja dengan kelompok
serta karakter individu juga sangat berpengaruh terhadap penyebab kenakalan remaja { Kfieih)
di Yogyakarta (Fuadi & MGiL2019). N

Banyak fnl;lawjmg melatm angi anak remaja saal ini melakikan perbuatun yang
bisa menjuris plh tindak 'pidlu ﬁm\m seperti fakwmm fakior internal,
Faktor eksternal terdiri dari faktor keluarga, faktor lingkungsn dan faktor media. Faktor
internal berasal dari pelaku anak dibawsh umur yang masih ’hﬂﬂuﬁhﬂlnﬂlpﬂwuﬂnn jati
diri anak lﬂsq]:i#{.‘mwln & Rahnalemken, 2021),

Jika Klitih diknitknn sebagni aktivitas kenakalan remaja. maka penyebab m'm dapat
dijelaskan melalui Teori Asosiasi Diferensial yang diperkenalkan oleh Edwin Suthertand pada
1934, Edwin berpendapat bahwa perilaku kriminal adalah pesilaku yang dipelajori dalam
jangkain Engkunglﬂ msml sehingpa tingkah loku tersebut d.q‘.lﬂtdfpﬁ# dengan berbagai
cara, bﬂtnl_lkj&:m’pﬂdn apa, dan bagaimana hal itu d‘npelajm_[ﬁh, 2022).

anmmmm budaya baca pada siswa di Y ogyakarta, Mencegah
Klitih dengan melibatkan Iun;lkp&duﬁ'm tu, guru, pemerintah, dan aparat kepolisian.

Salah satunya melakukan aktifitas-aktifitas positif jqﬁﬁ budaya baca pada siswa yang
menumbubkan jat dirt siswa sdzagupelilgn[{hkm 2018).

1.2 Rumusan Masalah
1.2.1 Fokus Permasalahan
Fokus dan pembustan dokumenter imi adalah penyajian dokumenter mengenai
premanisme yang ada di Yogyakarta. Spesifikasi premanisme yang dibahas adalah Ktisih
dan kekerasan yang terjadi di jalanan wilayah Yogyakarta oleh oknum yang tidak
bertanggung jawah,



1.2.2 Rumusan Masalah
Pada pembuatan tugas akhir ini memiliki rumuosan masalah mengenal proses yang
dilakukan editor untuk melakukan editing pada proses pra produksi. Selain itu apakah
film “Unknown” sudah cukup menggambarkan mengenai klitth vang tefgadi di
Yogyakarta.

1.3 Tujuan FPenclptaan
Pembuatan tugas akhir ini tentunya memiliki fujuan yang disematkan pada karya
“Upknown” dimana menginformasikan maugﬂm cara editor melakukan editing pada

film “Unknewn”™, Selain tu pﬂ'l.gmhm sisi gelap Kota Yogyakarta kepada
masyarakat dari film “Uknewn’

1.4 Manfaat M&iln
14.1 ‘L-'Innhl'.h:liils

L. Hmih. ﬁm pembuatan dokumenter ini adalah proses puwmﬂ;llan gambar film
Dokumenter ~Unknown” yang dinmbil dari bahasa imguris lﬁhﬂw arti tidak
dikenal. Bh.mpknn memberikan nformasi dan edukasi mengenal ’Iuil]mlg tidak
d]k:lﬂ.ﬂ.rj Yogvakarts terutama Kiirii.

2. Produksi film dokumenter ini bisa digunakan olch Pemerintah Kabupuim"fng}rﬂknrm
sebagai bahan pertimbangan ketika melakukan pefencannan sosialisasi upaya
pencegnhan yang dilakukan oleh pihak kepolisian duersh istimewn Yogyakarta dan
Baﬁi-periinduuga.u Rehabilitasi Sosial Remaja.

3. Produksi film: dokumenter ini biss digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi
Pemenintah Yogyakarta dalam upaya atau kegisian sosialisasi oleh pihak kepolisian
dibantu dengan BPSR yang diikuti oleh m..'g tun siswa ferkait bahaya dan dampak
terhadap kejahatan jalan Kiitik.

4. Produksi film dokumenter ini bisa digunakan sebagai baban pertimbangan masyarakat
sekitar dalam pencegahan suatu tindakan kejahatan untuk memberikan efek jera serta
memperbaiki tingkah laku tentang sistem peradilan pidana anak.

5. Produksi film dokumenter ini bisa bisa digunakan sebagai pembelajaran peran orang
tua, gury, dan lingkengan yang berdompak pada perkembangan masa pertumbuhan

TeTTiajaL



1.4.2 Manfaat Akademis

I. Melalui pengambilan gambar film Dokumenter “CUnbnown”™ dihorapkan setiap
dilapangan, sehingga setelah selesai dari bangku kuliah mahasiswa siap terjun ke
dunia kerja dengan membawa nama baik almamater.

2. Film dokumenter tersebut diharapkan bisa digunakan sebagai bahan kajian bahwa
hufmummuqnhﬂkmmmgndﬁmpudapeﬂﬂunwrf
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